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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dari bulan Mei sampai Juli 2017. Pada 

tahap pengembangan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Patologi, 

Entomologi dan Mikrobiologi Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA 

RIAU. Sedangkan untuk tahap uji coba terbatas dilaksanakan di SMAN 2 

Singingi dan SMAN 1 Singingi Hilir. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Berdasarkan tempat penelitian, subjek dan objek dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Subjek dan Objek Penelitian di Laboratorium 

Sebelum dilakukan penelitian di sekolah, penelitian terlebih dahulu 

dilakukan di laboratorium. Subjek penelitian di laboratorium adalah peneliti. 

Sedangkan yang menjadi objek adalah sampel penelitian yaitu daun akalifa 

(Acalypha wilkesiana). 

2. Subjek dan Objek Penelitian di Sekolah 

Setelah dilakukan penelitian di laboratorium, penelitian selanjutnya 

dilakukan di sekolah. Subjek penelitian di sekolah adalah 3 orang guru kimia, 

yaitu 2 orang guru kimia SMAN 2 Singingi dan 1 orang guru kimia SMAN 1 

SingingiHilir. Sedangkan yang menjadi objek adalah penuntun praktikum pada 

materi titrasi asam basa menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun 

akalifa (Acalypha wilkesiana). 



46 

 

 

C. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan R&D (Research and Development) yang dimodifikasi. 

Penelitian pengembangan R&D yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut
58

. Produk 

yang dihasilkan adalah berupapenuntun praktikum kimia pada titrasi asam basa 

menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daunAkalifa (Acalypha 

wilkesian). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D (Four D) 

merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran. Model tersebut 

telah dikembangkan oleh S. Thagarajan, Semmel, dan Semmel. Model 

pengembangan 4-D ini terdiri atas empat tahap utama yaitu Define, Design, 

Develop dan Disseminate, atau diadaptasi menjadi 4-P yaitu Pendefinisian, 

Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. Namun, dalam penelitian 

pengembangan media model 4-D yang dimodifikasi dilakukan hanya sampai 

pada tahap ketiga yaitu Define, Design dan pembuatan. 

1. Tahap Pendefinisian (define)  

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) 

Analisis ujung depan, (b) Analisis siswa, (c) Analisis tugas, (d) Analisis 

konsep, dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran. 
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Sugiyono, Op. Cit.,h. 409. 
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2. Tahap Perencanaan (design) 

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype perangkat 

pembelajaran yang berupa penuntun praktikum untuk materi titrasi asam 

basa berbasis bahan alam menggunakan ekstrak daun Akalifa (Acalypha 

wilkesiana). Tahap desain terdiri dari: 

a. Tahap desain dimulai dari membuat garis besar mengenai materi titrasi 

asam basa dari berbagai sumber, baik buku, jurnal, dan internet. 

b. Melaksanakan penelitian di laboratorium. Alat dan bahan serta langkah 

kerja yang dilakukan dilaboratorium pada saat pembuatan indikator alami 

dari ekstrak daun akalifa untuk titrasi asam basa ada dilampiran A1. 

Hasil penelitian merupakan rancangan isi sumber belajar.  

c. Pemilihan format, yakni format penyusunan penuntun praktikum yang 

terdiri dari tiga bagian yakni bagian pendahuluan, isi dan penutup.  

d. Perancangan awal penuntun praktikum berbasis bahan alam yakni 

merancang penulisan penuntun, tata susunan atau tata letak, memilih 

gambar-gambar yang sesuai, serta komponen-komponen penuntun 

praktikum yang terdiri dari judul praktikum, identitas pemilik, tata tertib 

laboratorium, keselamatan kerja dilaboratorium, simbol bahaya, 

pengenalan alat laboratorium, info kimia, tujuan praktikum, dasar teori, 

alat dan bahan, cara kerja praktikum, hasil praktikum, pertanyaan, dan 

daftar pustaka yang dirancang.  
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e. Membuat lembar validasi beserta rubrik penilaiannya. Terdapat tiga 

lembar validasi, yaitu lembar validasi ahli materi, ahli mediadan guru 

kimia yang ada pada lampiran D. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pelaksanaan pembuatan 

media pembelajaran dalam bentuk penuntun praktikum.Tujuan dari tahap 

pengembangan adalah untuk menghasilkanpenuntun praktikum pada titrasi 

asam basa berbasis bahan alam menggunakan ekstrak daun akalifa yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari tim pakar. Tahap ini meliputi : (a) 

validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu 

kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas 

pada kelompok kecil. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 

Langkah berikutnya adalah uji coba terbatas pada guru kimia di 

sekolahsebagai pengguna dan penilai
59

. Penelitian ini hanya sampai pada 

tahapan uji coba terbatas, mempertimbangkan waktu dan dana yang 

tersedia
60

.  

Penelitian pengembangan media model 4-D (Four D) yang di 

modifikasi dilakukan hanya sampai tahap kedua dilanjutkan dengan 

pembuatan penuntun dan validasi. Hal ini dikarenakan penelitian yang 

digunakan hanya untuk melihat kevalidan dan kepraktisan dari media 

pembelajaran, tidak sampai mengembangkan dan memproduksi media 

pembelajaran. 
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Trianto, Op.Cit, h. 102-105   
60

Sri Haryati dkk,Loc. Cit, h.18 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah angket. Angket yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah angket uji validitas dan angket uji coba terbatas. 

1. Instrumen Validasi Oleh Tim Ahli Meteri 

Pembuatan penuntun praktikum sebelum diuji cobakan kepada guru 

kimia harus divalidasi terlebih dahulu kepada ahli materi. Instrumen ini 

divalidasi oleh 1 orang ahli materi. Penilaian instrumen ini disusun menurut 

skala perhitungan rating scale. Rating scale atau skala bertingkat adalah 

suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala
61

. Adapun skala angketnya 

terlihat dari Tabel III.1. 

TABEL III.1 Skala Angket 

No Jawaban Item Instrumen Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

 

1.  Instrumen Validasi Oleh Ahli Media 

Pembuatan penuntun praktikum pada titrasi asam basa setelah 

divalidasi oleh tim ahli materi kemudian divalidasi oleh tim ahli media. 

Instrumen ini divalidasi oleh 1 orang ahli materi. Penilaian instrumen ini 

disusun menurut skala perhitungan rating scale. Rating scale atau skala 

                                                             
61

Trianto, Op Cit, h.  268 
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bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala. Adapun skala 

angketnya terlihat dari Tabel III.2. 

TABELIII. 2 Skala Angket 

No Jawaban Item Instrumen Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

 

2. Instrumen Uji Coba Oleh Guru 

Setelah penuntun praktikum divalidasi oleh tim ahli (materi dan 

media), penuntun tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. 

Kemudian setelah valid pembuatan penuntun praktikum pada titrasi asam 

basa diuji cobakan kepada 3 guru kimia dari 2 sekolah yang berbeda. 

Penilaian instrumen ini disususn menurut skala perhitungan rating scale. 

Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat 

berskala.  Adapun skala angketnya terlihat dari Tabel III.3. 

TABELIII. 3 Skala Angket 

No Jawaban Item Instrumen Skor 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis deskriptifkuantitatif yang mendeskripsikan hasil 

uji validitas dan uji praktikalitas. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan 

dengan cara mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang 

berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik 

analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review 

ahli materi dan ahli media berupa saran dan komentar mengenai perbaikan 

penuntun praktikum yang dikembangkan. Sedangkan analisis deskriptif 

kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data kuantitatif berupa angka. 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari angket.  

1. Analisis validitas penuntun praktikum 

Untuk melakukan analisis validitas penuntun praktikum yang 

dikembangkan digunakan rating scale diperoleh dengan cara
62

:  

a. Menentukan skor maksimal ideal  

Skor maksimal ideal = banyak validator × jumlah butir komponen × skor 

maksimal.  

b. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator.  

c. Menentukan persentase keidealan dengan rumus: 

Persentase keidealan = 
                   

                   
     % 
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Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,Alfabeta, Bandung, 2007, h. 

15   
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Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan tabel dibawah ini: 

TABEL III.4 Kriteria Hasil Uji ValiditasPenuntun 

No Interval (%) Kriteria 

1 81-100 Sangat Valid 

2 61-80 Valid 

3 41-60 Cukup Valid 

4 21-40 Kurang Valid 

5 0-20 Tidak Valid 

Sumber: Dimodifikasi dari Ridwan 

2. Analisis Praktikalitas penuntun praktikum 

Untuk melakukan analisis praktikalitas penuntun praktikum yang 

dikembangkan digunakan rating scale diperoleh dengan cara
63

:  

a. Menentukan skor maksimal ideal  

Skor maksimal ideal = banyak validator × jumlah butir komponen × skor 

maksimal.  

b. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator.  

c. Menentukan persentase keidealan dengan rumus: 

Persentase keidealan = 
                   

                   
     % 

Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan tabel dibawah ini: 
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Ridwan, Ibid, h. 15   
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TABEL III.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Penuntun 

No Interval (%) Kriteria 

1 81-100 Sangat Valid 

2 61-80 Valid 

3 41-60 Cukup Valid 

4 21-40 Kurang Valid 

5 0-20 Tidak Valid 

Sumber: Dimodifikasi dari Ridwan 

 

 

 

 

 

 


